
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

- Desa Torosiaje yang terletak di Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo merupakan 

kawasan wisata potensial. 

- Objek wisata ini menjual keindahan laut sebagai daya tariknya. Kawasan wisata ini 

setiap tahunnya menyedot wisatawan, baik wisatawan domestik maupun mancanegara 

yang tidak sedikit jumlahnya. 

- Setiap tahun jumlah wisatawan yang berkunjung menunjukan tren meningkat. 

- Peningkatan jumlah wisatawan yang datang, tidak diimbangi oleh pembangunan 

infrastruktur yang memadai. Seperti ketersediaan akomodasi yang dirasakan masih 

kurang. Dimana tidak tersedianya penginapan standar yang menawarkan kenyamanan, 

yang menjadi prasyarat utama wisatawan berkunjung. Kondisi ini tentulah menjadi 

suatu kekhawatiran akan keberlangsungan objek wisata Desa Torosiaje Laut. Hal ini 

dikarenakan keberlangsungan suatu kawasan wisata salah satunya ditentukan oleh 

kualitas akomodasi yang ditawarkan oleh kawasan wisata tersebut. 

- Minimnya akomodasi yang memadai dapat mengakibatkan berkurangya minat 

wisatawan yang ingin berkunjung. 

- Perlu adanya pembangunan sarana akomodasi standar yang sesuai kebutuhan 

wisatawan yang berkunjung. 

5.2 Saran 

- Pemerintah daerah, kususnya Dinas Pariwisata Provinsi Gorontalo hendaknya dapat 

membangun sarana dan prasarana yang memadai di Desa Torosiaje, khususnya 

penyediaan akomodasi, dalam hal ini hotel/penginapan standar. Ini perlu dilakukan 

untuk meningkatkan minat wisatawan yang berkunjung. 



- Dinas Pariwisata Kabupaten Pohuwato sebaiknya lebih membuka diri bagi investor, 

baik lokal maupun mancanegara untuk menanamkan modalnya dalam pembangunan 

hotel atau penginapan standar. Hal ini penting untuk mengembangkan kualitas 

akomodasi pariwisata yang ada, yang sendirinya dapat menjadikan pariwisata di Desa 

Wisata Torosiaje menjadi tujuan wisata dunia. 
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